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Analisis Sistem Proteksi Menggunakan Electronic Over Current Relay (EOCR)  

 

ABSTRAK 

 

Sistem proteksi tenaga listrik memainkan peran penting dalam menjaga keandalan 

dan keamanan sistem kelistrikan, dan penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor penyebab gangguan over current pada sistem 

kelistrikan serta mengevaluasi kinerja proteksi over current relay (OCR) yang 

digunakan sebagai media pembelajaran. Metode penelitian meliputi pengujian 

laboratorium dengan mengukur arus dan kondisi operasi pada berbagai 

konfigurasi rangkaian, menggunakan EOCR (Electronic Over current Relay) 

dengan parameter yang diatur sesuai kebutuhan. Pengujian dilakukan dengan dua 

jenis beban: beban resistif (lampu) dan beban induktif (motor induksi), di mana 

pengujian beban resistif menggunakan Instantaneous Relay dan Definite Time 

Relay untuk melihat respon OCR terhadap arus lebih, sedangkan pengujian beban 

induktif melibatkan motor induksi tiga fasa yang dihubungkan dalam konfigurasi 

bintang (Y). Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengaturan EOCR yang tepat 

dapat meningkatkan keandalan sistem proteksi, dengan pengujian Instantaneous 

Relay menunjukkan bahwa relai segera melakukan trip ketika arus melebihi setting 

tanpa waktu tunda, dan pengujian Definite Time Relay menunjukkan bahwa relai 

memberikan waktu tunda tertentu sebelum melakukan trip; pada beban resistif 

dengan 6 lampu, arus output EOCR sebesar 0.82 A menyebabkan trip setelah 2 

detik pada Definite Time Relay, sedangkan pada beban induktif dengan 2 motor, 

arus output EOCR sebesar 1 A menyebabkan trip. 

 

Kata kunci: Arus Lebih; EOCR; Pengaturan EOCR; Sistem Proteksi 
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Protection System Analysis Using Electronic Over Current Relay (EOCR) 

 

ABSTRACT 

 

Electric power protection systems play an important role in maintaining the 

reliability and safety of electrical systems, and this research was conducted to 

identify the factors that cause over current disturbances in electrical systems and 

evaluate the performance of over current relay (OCR) protection used as learning 

media. The research method includes laboratory testing by measuring currents and 

operating conditions in various circuit configurations, using EOCR (Electronic 

Over current Relay) with parameters set as needed. Tests were conducted with two 

types of loads: resistive loads (lamps) and inductive loads (induction motors), 

where resistive load testing used Instantaneous Relay and Definite Time Relay to 

see the OCR response to overcurrent, while inductive load testing involved a three-

phase induction motor connected in a star (Y) configuration. The test results show 

that proper EOCR settings can improve the reliability of the protection system, with 

Instantaneous Relay testing showing that the relay immediately trips when the 

current exceeds the setting without a time tunda, and Definite Time Relay testing 

showing that the relay provides a certain tunda time before tripping; on a resistive 

load with 6 lamps, the EOCR output current of 0.82 A causes a trip after 2 seconds 

on the Definite Time Relay, while on an inductive load with 2 motors, the EOCR 

output current of 1 A causes a trip. 

 

Keywords: EOCR; EOCR Settings; Over current; Protection System  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem kelistrikan berperan penting dalam mendukung aktivitas di berbagai 

sektor, baik industri, komersial, maupun domestik. Keandalan dan kontinuitas 

pasokan listrik merupakan kunci untuk memastikan operasi yang efisien dan aman 

dari berbagai peralatan dan infrastruktur. Salah satu tantangan utama dalam 

menjaga keandalan sistem kelistrikan adalah gangguan over current. Gangguan ini 

terjadi ketika arus listrik melebihi kapasitas maksimum yang diizinkan, yang dapat 

mengakibatkan kerusakan peralatan, risiko kebakaran, dan pemadaman listrik yang 

tidak diinginkan. Oleh karena itu, diperlukan sistem proteksi yang efektif untuk 

mendeteksi dan mengatasi gangguan over current. 

Electronic Over current Relay (EOCR) merupakan salah satu perangkat 

proteksi modern yang banyak digunakan dalam sistem kelistrikan. EOCR memiliki 

keunggulan dalam hal kecepatan respons dan fleksibilitas pengaturan dibandingkan 

dengan relai elektromekanik konvensional (Prasetyo, Haryono , & Suharto, 2019). 

EOCR bekerja dengan memantau arus yang mengalir melalui sirkuit dan 

memutuskan aliran listrik jika arus yang terdeteksi melebihi batas yang telah 

ditentukan. Pengaturan yang tepat dari EOCR sangat penting untuk memastikan 

perangkat ini berfungsi secara efektif dalam melindungi sistem kelistrikan. 

Pengaturan ini meliputi parameter seperti arus pickup, waktu tunda, dan 

karakteristik trip yang harus diatur dengan tepat agar EOCR dapat mendeteksi 

gangguan dengan cepat dan akurat tanpa mengganggu operasi normal sistem. 

Dalam konteks distribusi tenaga listrik, transformasi tegangan dari 20 kV 

menjadi 380V merupakan proses yang umum dilakukan untuk menyesuaikan 

dengan kebutuhan beban. Proses ini memerlukan sistem proteksi yang mampu 

beradaptasi dengan karakteristik arus pada kedua level tegangan tersebut. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh (Widyastuti & Sukmawidjaja, 2018), setting EOCR 

yang tepat dapat meningkatkan keandalan sistem proteksi hingga 95% dalam 

mengatasi gangguan arus lebih pada jaringan tegangan rendah. 
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Meskipun demikian, penentuan setting EOCR yang optimal masih menjadi 

tantangan terutama dalam sistem yang kompleks dengan beragam jenis beban, 

karena memerlukan pemahaman mendalam tentang karakteristik sistem kelistrikan 

serta perilaku berbagai jenis gangguan over current. Analisis yang dilakukan oleh 

(Firdaus, Purnomo, & Handoko, 2020) menunjukkan bahwa setting EOCR yang 

tidak tepat dapat menyebabkan 30% kasus trip yang tidak diperlukan, yang 

berdampak signifikan pada kontinuitas layanan listrik.  

Oleh karena itu, diperlukan suatu studi komprehensif untuk menganalisis sistem 

proteksi setting EOCR untuk gangguan over current, khususnya dalam konteks 

simulasi transformasi tegangan tinggi (20 kV) menjadi tegangan rendah (380V). 

Analisis ini akan mencakup identifikasi faktor-faktor penyebab gangguan, analisis 

cara kerja EOCR, dan penentuan pengaturan yang optimal, diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan keandalan 

dan keamanan sistem kelistrikan. 

1.2 Perumusan Masalah 

Tugas akhir ini dibuat sebagai penyelesaian dari masalah – masalah berikut: 

1. Bagaimana prinsip kerja dari proteksi electronic over current relay yang 

digunakaan untuk media pembelajaran pada sistem proteksi tenaga listrik? 

2. Bagaimana cara menganalisa arus pengaturan dan waktu tunda yang diuji pada 

modul ajar proteksi electronic over current relay tersebut?  

3. Bagaimana cara menganalisa arus beban yang mengalir pada sistem proteksi 

electronic over current relay sehingga terjadinya trip tegangan? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penulisan laporan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Menjelaskan prinsip kerja dari proteksi electronic over current relay yang 

digunakan sebagai media pembelajaran dalam sistem proteksi tenaga listrik, 

dan memahami cara kerja alat proteksi tersebut juga bagaimana alat ini bisa 

diaplikasikan dalam sistem kelistrikan yang sebenarnya. 
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2. Melakukan analisa terhadap arus pengaturan parameter relai dan waktu tunda 

yang diuji pada modul ajar proteksi electronic over current relay agar dapat 

bekerja secara efektif dan efisien. 

3. Menganalisa arus beban yang mengalir pada sistem proteksi electronic over 

current relay sehingga terjadi trip tegangan. 

1.4 Luaran 

Adapun luaran dari Tugas Akhir ini adalah: 

1. Laporan tugas akhir yang dapat digunakan sebagai referensi bagi topik tugas 

akhir angkatan selanjutnya untuk dikembangkan. 

2. Jobsheet praktikum sistem proteksi dengan judul “Karakteristik OCR (Over 

Current Relay)” yang dapat digunakan sebagai acuan untuk mensimulasikan 

modul ajar yang sudah dibuat. 

3. Alat modul ajar sistem proteksi Electronic Over Current Relay. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan laporan tugas akhir ini, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Mekanisme kerja over current relay (OCR) melibatkan deteksi arus yang 

melebihi batas tertentu (setting Ipickup) dan memutus aliran listrik untuk 

mencegah kerusakan. Terdapat dua jenis OCR yang dibahas: instantaneous 

relay yang segera melakukan trip tanpa waktu tunda, dan definite time relay 

yang memberikan waktu tunda tertentu sebelum melakukan trip. 

2. Pengaturan arus dan waktu tunda pada OCR diuji dengan berbagai beban. 

Instantaneous relay tidak memiliki waktu tunda dan segera melakukan trip, 

sedangkan definite time relay memiliki waktu tunda yang dapat diatur, 

misalnya 2 atau 4 detik setelah arus melebihi setting. 

3. Arus beban yang mengalir pada sistem proteksi OCR dianalisa untuk 

menentukan titik trip. Sebagai contoh, pada beban 1 motor, arus nominal 0.44A 

dan setting Ipickup 0.52A, tidak terjadi trip karena arus masih di bawah batas 

Ipickup. Dan ketika menggunakan 2 motor (motor kedua sebagai indikator 

gangguan), dan arus nominal 1.07 A, relai langsung trip saat arus output EOCR 

mencapai 1A. Arus yang melebihi setting pickup dapat menyebabkan OCR 

melakukan trip untuk melindungi sistem.  

5.2 Saran 

Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaturan 

EOCR yang optimal, dengan memperhatikan berbagai jenis beban dan karakteristik 

sistem kelistrikan yang berbeda. Simulator yang dikembangkan dalam laporan ini 

juga perlu diuji coba di lingkungan pendidikan untuk memastikan bahwa simulator 

ini efektif sebagai alat pembelajaran dalam sistem proteksi tenaga listrik. 
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